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Abstrak— Sistem pengiriman data pada saat ini masih kurang
maksimal dan sering terjadi kesalahan dalam proses
pengirimannya. Sebagian besar sistem pengiriman data sekarang
ini belum dapat mengurangi kesalahan pada pengiriman. Pada
penelitian ini akan dirancang sebuah aplikasi Error Detection
System and Error Correction System Pada Pengiriman Data Text.
Metode yang penulis gunakan dalam perancangan sistem ini
adalah metode Hamming Code. Sistem ini dapat menampilkan
pesan error yang sudah dideteksi kesalahannya dan kemudian
dikoreksi kesalahannya. Aplikasi ini dirancang dengan
menggunakan Visual Basic (VB). Dari hasil pengujian sistem ini
data yang akan dikirimkan akan dideteksi terlebih
dahulu,setelah terdeteksi jika ada kesalahan maka aplikasi akan
mengkoreksi kesalahan yang telah terdeteksi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa error yang terjadi pada saat pengiriman
data, dikarenakan kesalahan pada bit-bit yang dikirim,maka
terjadilah error.

Kata Kunci— Error Detection,Error Correction,Hamming
Code.

. PENDAHULUAN

Pada era teknologi saat ini, komunikasi data menjadi
aspek yang sangat penting. Menurut Ariyus dan Andri (2008),
Komunikasi data didefinisikan sebagai suatu cara untuk
menyampaikan atau menyebarkan data, informasi, berita,
ataupun pendapat dengan menggunakan media transmisi data.
Dilihat dari definisi tersebut, kepentingan komunikasi data
terletak pada kelancaran penyampaian dan penyebaran
datanya. Kelancaran penyampaian dan penyebaran data ini
akan membawa dampak kepada kelancaran suatu proses bisnis
yang bergantung pada data dan informasi.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi
error dan mengkoreksi error yang terjadi. Salah satunya
adalah dengan menggunakan metode Hamming Code. Metode
ini merupakan salah satu jenis linier error correction code
yang sederhana. Keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan metode ini adalah cara kerjanya yang

cukup sederhana dan tidak membutuhkan alokasi
memori yang banyak. Selain itu dengan digunakannya konsep
error correcting code pada metode ini maka jika ditemukan
error saat pendeteksian, data tidak perlu ditransmisikan ulang

tetapi langsung dikoreksi di simpul tujuan. Maka dari itu,
penulis termotivasi untuk mengangkat konsep dan
mengimplementasikan metode Hamming Code tersebut untuk
melakukan  pemeriksaan  (detection) dan  pemulihan
(correction) error pada data berbentuk teks yang
ditransmisikan dari komputer sumber ke komputer tujuan
dengan menggunakan media transmisi wireless. Penulis
mengharapkan, dengan digunakannya metode ini, maka dapat
meminimalisir terjadinya kerusakan (error) pada saat proses
transmisi data dilakukan dengan media wireless.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komunikasi Data

Komunikasi data didefinisikan sebagai suatu cara untuk
menyampaikan atau menyebarkan data, informasi, atau berita
dengan menggunakan media transmisi data (Ariyus dan Andi,
2008). Kerangka/model komunikasi data digital dasar yang
sederhana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Kerangka Komunikasi Dasar

Source  (sumber) merupakan suatu alat untuk
membangkitkan data sehingga dapat ditransmisikan. Contoh
yang sering dijumpai untuk sebuah source adalah telepon dan
Personal Computer. Transmitter (pengirim) berfungsi untuk
melakukan konversi data ke bentuk signal analog untuk
ditransmisikan. Biasanya data dibangkitkan dari sistem source
(sumber) tidak ditransmisikan secara langsung dalam bentuk
aslinya. Transmitter bertugas memindah dan menandai
informasi dengan cara yang sama seperti menghasilkan sinyal
elekromagnetik yang dapat ditransmisikan melewati beberapa
sistem transmisi berurutan. Contoh transmitter yang sering
dijumpai adalah modem yang berfungsi mentransformasikan
digital bit stream yang diterima dari personal computer
menjadi sinyal analog yang melintasi jaringan telepon. Source
dan transmitter merupakan bagian dari source system.
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Transmission system (sistem transmisi) berupa jalur
transmisi tunggal (single transmission line) atau jaringan
kompleks (complex network) yang menghubungkan antara
sumber dengan tujuan. Receiver (penerima) berfungsi untuk
mengkonversi kembali signal analog yang diterima dari sistem
transmisi menjadi data digital. Destination (tujuan) berfungsi
menangkap data yang dihasilkan oleh receiver. Receiver dan
destination merupakan bagian dari destination system. Proses
transmisi data secara terperinci diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Proses Transmisi Data

Pada proses 1, informasi dimasukkan. Pada proses 2 data
masukan dikirimkan ke transmitter. Pada transmitter (proses
3), kemudian dikonversi ke dalam bentuk signal analog.
Proses 4 menerima signal analog pada receiver yang
kemudian akan mengubah kembali signal analog tersebut
menjadi signal digital (proses 5). Informasi dapat dibaca di
destination.

B. Error Detection And Error Correction

Pada saat data berada dalam transmission system terdapat
kemungkinan data error. Data error tersebut akan diperbaiki
oleh receiver melalui proses error detection dan error
correction. Proses error detection dilakukan oleh transmitter
dengan cara menambahkan beberapa bit tambahan ke dalam
data yang akan ditransmisikan. Proses error detection dan
correction ini sering dijumpai pada telepon selular (Green, D.
C, 2000).

Secara garis besar, metode pendeteksi error (error detection)
dan pengontrol error (error controller) dapat dibagi menjadi
dua bagian besar dengan perincian:
Error detection and correction terdiri dari dua metoda, yaitu:
a. Manual, dengan menggunakan operator.
b. Automatic

C. Metode Hamming Code

Metode hamming code merupakan salah satu metode
pendeteksi error dan pengkoreksi error (error detection and
error correction) yang paling sederhana. Metode ini
menggunakan operasi logika XOR (Exclusive-OR) dalam
proses pendeteksian error maupun pengkoreksian error. Input
dan output dari metode ini berupa bilangan biner. Hamming
code merupakan salah satu jenis linier error correcting code

yang sederhana dan banyak dipergunakan pada peralatan
elektronik (Satra, 2007).

Metode hamming code bekerja dengan menyisipkan
beberapa buah check bit ke data. Jumlah check bit yang
disisipkan tergantung pada panjang data. Rumus untuk
menghitung jumlah check bit yang akan disisipkan ke dalam
data. Data 2" bit, ¢ = (n+1) bit, dimana c adalah jumlah check
bit yang disisipkan.

Tabel kenaikan data bit dan check bit

Data Bit | Check Bit
2 2
4
8
16
32
64
128

256 9
Gambar 3 tabel kenaikan data bit dan check bit
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Check bit kemudian disisipkan pada data pada posisi yang
dihitung menggunakan rumus perhitungan posisi check bit.
Rumus perhitungan posisi Check Bit C' = 2\

Sehingga dengan rumus posisi tersebut, didapat posisi check
bit yang akan diletakkan pada data diperlihatkan pada gambar.

Check Bit Posisi
Ci 1
C, 2
Cs 4
Cq4 8
Cs 16
Cs 32
Cs 64
Cs 128
Co 256

Gambar 4 tabel posisi check bit




D. Proses Pendeteksian Error

a. Hitung panjang data masukan dari metode hamming
code yang merupakan hasil penjumlahan dari
panjang data masukan dengan panjang check bit.
Panjang data keluaran dari metode hamming code
sama dengan panjang data masukan dari metode
hamming code.

b. Tandai posisi bit yang merupakan posisi dari check
bit. Posisi selain posisi check bit merupakan posisi
data bit.

c. Tentukan rumus perhitungan dari masing-masing
check bit.untuk n = 1 hingga jumlah dari check bit,
lakukan hal berikut:
1.Catat semua posisi dimana bit n dari member
position bernilai 1, kecuali posisi bit itu sendiri.
Member position merupakan bentuk biner dari posisi
bit. Rumus dari check bit n sama dengan operasi
XOR dari posisi-posisi yang dicatat.

E. Proses Pendeteksian Error

a. Hitung berapa panjang bit yang diterima dan original.
b. Cek tabel posisi check bit dan ekstrak chek bit nya.

c. Hitung kembali chek bit nya dengan bit yang didapat.
d. Konversikan operasikan XOR ke bentuk decimal.

I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Permasalahan

Masalah utama yang mendapat perhatian adalah
pendeteksian dan pengkoreksian pengiriman data teks.Untuk
pengirim data, penyebab masalah yang mungkin muncul
adalah pesan yang dikirimkan oleh pengguna mungkin
bersifat rahasia, akibatnya bila pesan ini dicuri oleh orang
yang tidak bertanggung jawab kemungkinan akan merugikan
pengguna atau pengirim.

B. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional yang harus dimiliki oleh sistem
pendeteksi dan pengkoreksi kesalahan adalah:

1) Sistem harus menyediakan sumber daya yang
melakukan proses pendeteksi dan pengkoreksi.

2) Sistem pendeteksi dilakukan dengan operasi XOR.

3) Sistem dapat menghasilkan jaringan syaraf tiruan
dengan kinerja maksimal.

4) Sistem memberikan keluaran file text yang disisipkan
check bit.

5) Sistem menyediakan fungsi pengkoreks setelah data itu
dikirim.

C. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Untuk mendukung kinerja sistem, sistem sebaiknya dapat
berfungsi sebagai berikut:

1) Penggunaan perangkat lunak tidak akan mengganggu
kinerka komputer

2) Tampilan antarmuka sistem dapat dengan mudah
dimengerti oleh pengguna sistem.

3) Pengguna system harus menghindari muncul nya biaya
tambahan.

D. Pemodelan

Pemodelan menggunakan Unified Modeling Language
(UML) dalam mendesain dan merancang aplikasi Error
Detection System and Error Correction System pada
pengiriman data teks. UML yang akan digunakan ialah use
case diagram.
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Gambar 5 Activity Diagram ProsesPenyisipan Check Bit
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Gambar 6 Activity Diagram Pendeteksian Error
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Gambar 7 Activity Diagram Proses Lihat Tentang Program

E. Flowchart
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Gambar 8 Diagram Alir Kerja Sistem

F. Perancangan Antarmuka

Antarmuka dirancang untuk memudahkan dalam membangun
tampilan program yang akan dibuat. Sistem yang akan
dibangun pada penelitian ini terdiri dari empat form vyaitu
Main Form, Embedding Form, Detection Form, Show Form.
Struktur masing-masing form diperlihatkan pada Gambar 9.

Splash Form
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Embedding Detection About Form
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Gambar 9 Struktur pada form Sistem




1) Antarmuka Splash Form: Splash Form merupakan
form yang tampil selama lima detik saat aplikasi
dijalankan. Setelah lima detik tersebut, form ini akan
memanggil form utama.

ui Splash Form Interface Design /I

X

Splash Screen H

Judul Perangkat Lunak
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Gambar 10 Antarmuka Splash Form

2) Antarmuka Main Form: Main Form merupakan form
induk dari sistem yang akan dibangun. Form ini
berfungsi untuk memanggil form-form anakannya dan
menampilkannya. Form anakan dari Main Form adalah
Embedding Form dan Detection Form.

N N T
custom Main Form User Interface Design

Main Form =

X

| Menu

Form Show

Gambar 11 Rancangan Antarmuka Main Form

3) Antarmuka Embedding Form: Embedding Form
merupakan form untuk menampung proses pembacaan file
teks dan penyisipan check bit pada file teks yang dibaca. Form
ini akan meminta masukan file berformat .txt untuk diproses
penyisipan check bit. Keluarannya berupa file teks yang telah
disisipkan check bit nya.

ui Embedding Form Interface Design/I

Embedding Form = X
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Gambar 12 Antarmuka Embedding Form

4) Antarmuka Detection Form: Detection Form merupakan
form yang digunakan oleh penerima file teks yang telah
disisipi oleh check bit. Berfungsi untuk melakukan deteksi
pada file teks apakah file tersebut mengalami error atau tidak.
Form tersebut akan memberikan pesan jika tidak terdapat
error pada file teks tersebut. Jika file teks mengalami error,
maka form ini akan mengeksekusi proses perbaikan
error dan memberikan pesan file teks error dan
telah diperbaiki.

ui Detection Form Interface Design /
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[ File Teks || caiFile |
| Lokasi File Hasil | | Simpan |

Tampilan File Teks
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Gambar 13 Antarmuka Detection Form



5) Antarmuka About Form :About Form merupakan form
yang berfungsi untuk menampilkan info mengenai perangkat
lunak yang dibangun. Menampilkan versi aplikasi dan
informasi pembuat program.
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Info Perangkat Lunak

Info Programmer

Keluar

Gambar 14 Antarmuka About Form

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
A. Implementasi Sistem

Seluruh proses pada fase perancangan akan ditransformasikan
pada fase pemrograman ke dalam produk perangkat lunak.
Pada fase ini, perangkat lunak dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic 6. Berikut adalah
kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan
perangkat lunak dan tampilan ketika perangkat lunak tersebut
dijalankanPenerapan sistem dilakukan dengan menggunakan
komputer dengan sistem operasi Windows Seven Ultimate.

B. Implementasi Hamming Code
Contoh proses HAMMING CODE

menggunakan kata “HALO”

A:PENYISIPAN CHECK BIT

Hitung panjang data masukan : HALO

“HALO” = 4 Karakter

1 Karakter= 1 Byte = 8 bit

“HALO” 32 bit = 0100 1000 0100 0001 0100 1100 0100

1111

32 bit = 2° bit

Maka Check Bit = 5+1 = 6 bit

Sehingga panjang bit yang akan dikirim = 32+6 bit = 38 hit

Hitung nilai check bit

dengan

Cl =M®M®OMNE M5® M7 M9® MIL® MI2® MI4® MI6® MIE® NN® MI2& M4&® Ml
B MIT® MO® M3l

=161 0B 10000060608 16 100016081600 16 |

=0

€2 = Mi® M3® WO M6® MTO MIOS MII® NI3® M4® IO MIS® M2I® NI Me
M@ MIE® MI® M3

=19 0@ 1000 (0|00 &R IA |18 1606160016 |

=]

Ci o =MI® Mi® M4& MR MO® MID® MU® MIS® MI6® MIT® MIS® M@ MA® MB&
M@ MID® M31@ M32
= 1808080508006 0618
=0
G4 =M ME® MTO ME® MI® MIO® MILG MII® MUS MU M2 ME® M4® ME@
M6

131809060616 1016 |

=19 080000001902 0000 1019080808 |
=1

€5 = MI2® MII® MI4® MISE MI6® MIT® MIE® MI9® MIO® MiL® MO MG M4 M2
B M2
=& 06 0B 16 (D)8 (60006101616 0016 |
=]

Cf = M@ MB® MBS NN M3 @ MR
=(@lelele 1@l
=
Hasilnya :
0100 1101 1000 0110 0000 1011 0110 0011 1011
10

B:PENDETEKSI ERROR
Panjang bit yang diterima = 38,

Original bit =32
Check bit =6
Hasilnya:

Check Bityang didapat =010110
Check Bit yang di ekstrak =010110
Sama berarti tidak terdapat kesalahan pada pengiriman
data.
Contoh terdapat kesalahan:
Check Bityang didapat =011110
Check Bityang diekstrak =010110
Tidak sama berarti terdapat kesalahan pada pengiriman
data.
Check Bityang didapat =011110
Check Bitt yang di ekstrak =010110
Hasil X =001000
001000 = 8y
Hanya terdapat satu kesalahan karena 8 < dari pamjang data =
32 bit, dan samadengan posisi Check Bit.
Kesalahan hanya pada satu Posisi Yaitu Bit Ke 8 Dari Inputan
Contoh bit yang salah : 0100 1100 1000 0110 0000 1011 0110
0011 1011 10.
Bit ke8 = 0 Dinegasikan = 1
Barisan bit yang benar = 0100 1101 1000 0110 0000 1011
0110 0011 1011



C) Pengujian Aplikasi

Pengujian adalah proses pemeriksaan atau evaluasi
sistem atau komponen sistem secara manual atau otomatis
untuk memverifikasi apakah sistem memenuhi kebutuhan
yang dispesifikasikan atau mengidentifikasikan perbedaan
antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang terjadi.

1) Proses Penyisipan Check Bit
I =)
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Gambar 15 Proses Penyisipan Check Bit

2) Proses Pendeteksi Error
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Gambar 16 Proses Pendeteksi Error

3) Proses Pesan Terdapat Kesalahan
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Gambar 17 Proses Pesan Terdapat Kesalahan
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Gambar 18 Proses Pesan Terdapat Kesalahan Lanjutan



4) Proses Pendeteksi dan Pengkoreksi Kesalahan

B3 Detect = | B [
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Gambar 19 Proses Pendeteksi dan Pengkoreksi Kesalahan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan hasil uji coba dan pembahasan program

yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Metode hamming code mampu mendeteksi kesalahan
bit pada file yang diterima oleh penerima file.
Pengecekan dilakukan dengan membandingkan nilai
check bit dengan nilai original bit yang ada pada file
tersebut.

2. Metode hamming code dapat melakukan koreksi
kerusakan bit (bit error) sebanyak satu bit atau
disebut dengan single bit error detection. Sebaliknya
metode hamming code tidak dapat mendeteksi jika
terdapat lebih dari satu error bit. Jika terdapat kasus
tersebut error bit yang terdeteksi hanya satu saja.

Adapaun saran yang berkembang dalam pengerjan

aplikasi ini,dituangkan kedalam sran berikut:

[1]
[2]

(31

[4]

1. Aplikasi di tonjolkan pada pengirman jarak jauh.

2. Aplikasi dikuatkan pada enkripsi datanya agar tidak
terjadi pencurian.

3. Mengembangkan aplikasi agar bisa dikirim melalui
media wireless.
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